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Abstract 

Arrogance is a blameworthy characteristic in Islamic teachings. In the Quran, 
arrogance is considered a major sin that can destroy a person spiritually and 
socially. Therefore, it is important for Muslims to understand the concept of 
arrogance to avoid this behavior and its negative effects. This article aims to 
analyze the concept of arrogance in the Quran. Through a literature review, the 
author found that the Quran provides a comprehensive view of arrogance, 
including its causes, signs, negative effects, and ways to avoid it. The analysis 
suggests that arrogance is a complex issue that affects human relationships with 
God and others. Furthermore, the Quran emphasizes the importance of humility 
and emphasizes that only God has the right to be exalted. This study provides 
implications for character building in Islam, including fostering humility and 
avoiding arrogance. The article concludes by discussing the need for further 
research on this topic. 
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Abstrak 

Kesombongan merupakan sifat tercela dalam ajaran Islam. Dalam al-Qur’an, 
kesombongan di anggap sebagai dosa besar yang dapat merusak seseorang 
secara spiritual dan sosial. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam untuk 
memahami konsep kesombongan agar dapat menghindari perilaku tersebut dan 
dampak negatifnya. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep 
kesombongan dalam al-Qur’an. Melalui studi literatur, penulis menemukan 
bahwa al-Qur’an memberikan pandangan komprehensif mengenai 
kesombongan, termasuk penyebab, tanda-tanda, dampak negatif, dan cara 
menghindarinya. Analisis menunjukkan bahwa kesombongan merupakan 
masalah kompleks yang mempengaruhi hubungan manusia dengan Tuhan dan 
sesama. Selain itu, al-Qur’an menekankan pentingnya kerendahan hati dan 
mengajarkan bahwa hanya Allah SWT yang berhak untuk dimuliakan. Studi ini 
memberikan implikasi untuk pembentukan karakter dalam Islam, antara lain 
memupuk kerendahan hati dan menghindari kesombongan. Artikel ini di akhiri 
dengan membahas perlunya penelitian lebih lanjut tentang topik ini. 

 

PENDAHULUAN 

Sombong merupakan salah satu sifat yang sering dijumpai di masyarakat. 

Sombong adalah satu dari penyakit hati yang mana Allah SWT telah melarang hal 

tersebut. Dalam hal ini, sombong merupakan sebuah akhlak tercela yang pelakunya 

diancam oleh Allah SWT. Dalam sebuah hadist Nabi Muhammad Saw bersabda : 

ب  اكاِاان اماِال اداَر اخاَان اماِاة اب احاَاال اقاَث  اماِاهاِباِل ااق اَفِااناَاكاَاان اماَاةاَن اال اَال اخ اد ااياَلَا  
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Rasulullah Saw bersabda : “Tidak akan masuk surga orang yang di didalam hatinya 
terdapat sifat sombong walaupun itu hanyasebesar biji zarroh”. (HR. Ahmad)1 

 
Kata sombong dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia diartikan seibagai 

meinghargai diri seicara beirleibihan, congkak dan angkuih.2. Di dalam kitab Mui’jam Al-

Muifahras Li Al-Fadz Al-Quir’an kata sombong diseibuitkan seibanyak 46 ayat dan 86 ayat. 

Di dalam bahasa Arab ada istilah takabbuir, kibbr, uijuib, muikhtal, fakhuir, istakbara, 

takabbara, marahan, uiluiw,uituiwdan bathar yang meiruipakan teima-teima dalam bahasa 

al-Quir’an yang diteirjeimahkan keidalam bahasa Indoneisia deingan kata sombong.3 Di 

dalam al-Quir’an orang-orang yang sombong meindapatkan ancaman dari Allah SWT 

beiruipa neiraka meinjadi teimpat tinggalnya seipeirti pada firman Allah SWT yang beirbuinyi 

: 

يِناَمَث  وَىاافبَئِ ساَالدِِينَفِيهَا اخ ااجَهَن ماَبَاقيِلََد خ ل واأبَ  و ا ا(ا٧٢)ااال م تَكَبرِ
Artinya : Dikatakan (keipada meireika), “Masuikilah pintui-pintui neiraka Jahannam itui 
(kamui) keikal di dalamnya.” Maka (neiraka jahannam) ituilah seibuiruik-buiruik teimpat 
tinggal bagi orang-orang yang meinyombongkan diri. (Qs. Az-Zuimar [39] : 72). 

 

Manuisia yang meimiliki sifat sombong akan meirasa dirinya meiruigi dan jauih dari 

keisuikseisan seipeirti yangdifirmankan Allah SWT pada suirah Al-A’raf ayatl 13. Seilain itui 

orang-orang yang sombong juiga deikat deingan keigagalan hiduip. Banyak seikali contoh 

para orang-orang sombong gagal akan meinikmati nikmatnya hiduip, seipeirti kisah 

Fir’auin yang sombong akan keikuiasaannya yang absoluit teitapi ia meirasa ceimas akan 

hadirnya Nabi Muisa As. Kisah Qoruin yang sombong akan harta yang pada akhirnya 

seimuia hartanya hilang. Kisah iblis yang diuisir dari suirga kareina zat ciptanya. 

Dalam meinghadapi orang-orang sombong buikanlah peirkara yang muidah, keitika 

diam sakit hati, dilawan juiga buiang-buiang waktui. Meinghadapi orang sombong haruislah 

meimiliki jiwa yang tawadhui ataui reindah diri, santai, jangan teirsingguing, beirikan 

seinyuiman, sifat peircaya akan diri seindiri haruis kuiat dan yang teirakhir diam kan saja 

orang yang sombong jangan balas deingan keisombongan.4 

Dalam meingatasi sifat sombong ini, manuisia haruislah sadar akan nikmat-nikmat 

yangteilahAllah SWT beirikan, bahwasannya harta, tahta, keikuiasaan dan seimuia nikmat 

itui hanyalah titipan uintuik kita. Cara peinyeimbuihan sikap ini adalah deingan tawadhui’, 

meimbaca al-Quir’an, beirdzikir, puiasa, meimbayar zakat, seideikah, tobatl danl 

seilaluimeinjauihi seigalayang dilarang oleih Allah SWT. 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei library reiseiarch, yaitui peineilitian yang fokuis 

deingan data dan informasi yang teirdapat di ruiangan peirpuistakaan, baik buikui-buikui, 

 
1 Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, Juz 1, Cet 1, Beirut, 

Dar ‘Alam al-Kutub, 1998 , hlm 451. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 2005, hlm 

1083. 
3 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta, PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2007, hlm 365 
4 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, Jakarta, 

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 72. 
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majalah, naskah-naskah, catatan, kisah seijarah mauipuin dokuimein-dokuimein yang 

beirbeintuik tuilisan lainnya. Dalam peineilitian ini suimbeir data primeirnya adalah al-Quir’an 

seicara langsuing dan kitab Al-Mui’jam Al-Muifahras Li-Al-Fadz Al-Quir’an karya Muihammad 

Fuiad Abdui Al-Baqi. Seilanjuitnya uintuik data seikuindeir diambil dari kitab-kitab tafsir yang 

di antaranya kitab tafsir al-Muinir, kitab al-Misbah, tafir Ibnui Katsir dan tafsir al-Azhar. 

Kitab hadits teirdiri dari kitab Muisnad Ahmad ibn Hambal dan Suinan Abui Dawuid, seirta 

artikeil ataui buikui yang teirkait deingan peimbahasan ini. 

Dalam peineilitian ini juiga meingguinakan meitodei tafsir mauidhui’i ataui tafsir 

teimatik.5 Langkah-langkah tafsir teimatik dalam meitodei peineiltiannya : 

1. Meineitapkan masalah yang akan dibahas (topik/teima). 

2. Meilacak dan meingimpuin masalah yang dibahas teirseibuit deingan meinghimpuin ayat-

ayat al-Quir’an yang meimbicarakannya. 

3. Meimpeilajari ayat deimi ayat yang beirbicara teintang teima yang dipilih sambil 

meimpeirhatikan Sabab an-Nuizuil-nya. 

4. Meinyuisuin tuintuitan ayat al-Quir’an yang beirkaitan deingan ayat-ayat seisuiai deingan 

masa tuiruinnya, khuisuisnya jika beirkaitan deingan huikuim ataui kronologi keijadiannya 

jika beirkaitan deingan kisah, seihingga teirgambar peiristiwanya dari awal hingga 

akhir. 

5. Meimahami koreilasi (Muinasabah) ayat-ayat teirseibuit dalam suirahnya masing-

masing. 

6. Meinyuisuin peimbahasan dalam keirangka yang seimpuirna, sisteimatis dan uituih. 

7. Meileingkapi peinjeilasan ayat deingan hadits, riwayat sahabat, dan lain-lain yang 

reileivan bila dipandang peirlui, seihingga peimbahasan meinjadi seimakin seimpuirna 

dan seimakin jeilas.6 

 

Istilah-istilah Sombong dalam Al-Qur’an : 

a. Uijuib 
 

At-Tauibah [9] : 25 

انَصَرَاك م االله افِ امَوَاا افَ لاَلَقَد  ةَ ااو يَ و مَاح نَيْ  اااِذ ااعَ جَبَ ت ك م اكَث  رتَ ك م  ئاًاو اطِنَاكَثِيْ  ات  غ نِاعَن ك م اشَي   اام  ابِاَارَاح بَت  اض  اَر  اعَليَ ك م اال  ضَااقَت 
ابرِيِ نَ﴿ ت م امُّد  ﴾۲۵ثُ  اوَل ي    

Artinya : “Suingguih, Allah SWT teilah meinolong kamui (muikminin) di banyak meidan 
peirang, dan (ingatlah) peirang Huinain, keitika juimlahmui yang beisar itui 
meimbanggakan kamui, teitapi (juimlah yang banyak itui) sama seikali tidak beirguina 
bagimui, dan buimi yang luias itui teirasa seimpit bagimui, keimuidian kamui beirbalik kei 
beilakang dan lari tuinggang-langgang.” 

 
Dalam kitab Al-Muinir dijeilaskan asbabuin nuizuilini bahwa meinuiruit lal-Baihaqil 

 
5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tanggerang, Lentera Hati, 2013, hlm 289-290 dan baca juga di Dr. 

Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dn Cara Penerapannya, Jakarta Utara, PT Raja Grafindo 

Persada, 1994, hlm 45-46. 
6 Dr. Lukman Nul Hakim M.A, Metode Penelitian Tafsir, Palembang, Noer Fikri, 2019, hlm 120. 
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dalamll ad-Dalaill meiriwayatkan bahwal seiseiorang meingatakanl bahwa padal hari 

peirangl Huinain, “Haril ini kamil tidak akanl kalah kareinal juimlah lkita seidikit.” Pasuikanl 

muislim beirjuimlahl duia beilasl ribui. Hall itui meimbuiatl Rasuiluillah Sawl tidak lseinang. 

Allahl SWT beirfirman اعَ جَبَ ت ك م اا اذِ ا ا ح نَيْ  ا كَث  رتَ ك م او يَ و مَا  maksuidnya ia ljuiga meinolongl kalianl 

padal peirangl Huinain keitikal banyaknya juimlahl kalian lseihingga meimbuiat kalianl 

sombong yangl meincapai duial beilas lribui, seimeintara lorang-orang kafir hanya eimpat 

ribui. Ada juiga yang meingatakan deilapan ribui meinuiruitl peindapat lal-Hasan ldan 

lMuijahid.7 

Ayat ini dituijuikan keipadamanuisia yang uijuib seicara tingkah lakui yang teirkadang 

suika meimbanggakan atas keilakuiannya. Seidangkan dihadapan Allah SWT seiseiorang 

yang meimpuinyai sifat uijuib ini meinyeibabkannya meiluipakan dan meireimeihkan dosa-

dosanya. 

Uijuib adalah meingaguimi diriseindiri, meirasa bahwal dirinya lmeimiliki keileibihan 

teirteintuil yang tidakl dimiliki oleihl orang llain. Ibnui Muibarokl peirnah beirkatal bahwa 

peirasaanluijuib adalahl keitika eingkauil meirasa dirimuil meimiliki keileibihanl teirteintui yangl 

tidak dimilikil oleih orangl lain. Meinuiruitl Imam lAl-Ghazali, peirasaanluijuib ialahl 

keicintaan seiseiorangl pada suiatuil karuinia ldan meirasa meimilikinyal seindiri tanpal 

meingingat siapal yang lmeimbeirikannya. Uijuib artinyal meirasakan keileibihanl pada 

dirinyal tanpa meilihatl siapa lyang meimbeirikan lkeileibihannya litui.8 

Kata uijuib beirarti peirasaan bangga akan seisuiatui ataui keileibihan yang dimiliki 

seiseiorang dan tidak dimiliki oleih orang lain, seiolah-olah keileibihan itui ia dapat dari 

uisahanya seindiri tanpa meilihat siapa yang meimbeirikannya. Kata uijuib adalah peirasaan 

bangga yang dirasakan oleih seiseiorang tanpa meilibatkan orang lain. Jika seiseiorang 

meilibatkan orang lain maka itui diseibuit sombong. 

 
b. Muikhtal 

 
QS. Luiqman [31] : 18 

﴿وَلَت صَعرِر خَد كَا افَخ و ر ٍۚ اك ل امُ  تاَل  بُّ َر ضِامَرَحًاااۗاِن االلهاَلَيُِ  ﴾ا۱۸للِن اسِوَلَاتََ شِافِاال   
Artinya : “Dan janganlah kamui meimalingkan wajah dari manuisia (kareina 
sombong) dan janganlah beirjalan di buimi deingan angkuih. Suingguih, Allah tidak 
meinyuikai orang-orang yang sombong dan meimbanggakan diri”. (QS. Luikman [31] : 
18). 
Kata امُتال meiruipakan keisombongan yang teirlihat dari tingkah lakui. Seihingga kata 

muikhtalan dapat diartikan deingan sombong yang teirambil dari akar kata yang sama 

yaituikhayal, kareinanya kata ini pada muilanya beirarti orang yang tingkah lakuinya 

diarahkan oleih imaginasi ataui khayalan buikan oleih keinyataan yang ada pada dirinya. 

Biasanya orang seimacam ini beirjalan angkuih dan meirasa dirinya meimiliki keileibihan 

 
7 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 5(Al-Anfal – At-Taubah Juz 9-10), Jakarta, Gema Insani, 

2016, hlm 424-426. 
8 Sa’id Hawwa, Al-Mustakhlash Fi Takiyatil Anfus, Terj Abdul Amin, Tazkiyatun Nafs, Intisari Ilhya’ 

Ulumuddin, 2014. hlm 234. 
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dibanding orang lain.9 

Dalam kitab tafsir Al-Muinir kata muikhtal artinya orang yang beirpeirilakui sombong, 

angkuih, arogan, beirjalan deingan keisombongan dan tinggi hati.10فَخ و ر ا ا مُ  تَال  اك ل ا بُّ لَيُِ  اَللها  اااِن ا
artinya seisuingguihnya Allah SWT tidak meinyuikai seitiap orang yang sombong, angkuih 

dan arogan. Yaitui Allah SWT akan meinghuikuim seitiap orang yang sombong, angkuih dan 

sombong keitika beirjalan. Ini meiruipakan illat ataui alasan larangan beirbuiat sombong. 

Seipeirti yang dikuitip dari hadist Nabi Muihammad Saw. 

 

 مناجراثوبهاخيلَءالماينظرااللهااليهايوماالقياامةا
Artinya : “Barangsiapa meinyeireit uijuing bawah pakainnya kareina sombong, maka 
Allah SWT tidak beirkeinan meilihat keipada-Nya keilak pada hari kiamat.” (HR. 
Buikhari dan Muislim) 

 
c. Fakhuir 

 
QS. An-Nisa [4] : 36 
 

اَرذِاِو ِاوَال  سَناَوَبِذِىاال ق ر بىاوَال يتَماوَال مَسكِيْ  ئاًوَبِِل ولدَِي نِاإِح  ركِ و ابهِِاشَي   اع ب د اواللهاَوَلَات ش  نَى بِااىاال ق ر بىاََ اَراِال  ن بِاوَالص احِبِابِِل  وَال 
اكَاناَ امَن  بُّ نَِك م ااإِن االلهاَلَيُِ  اأيْ  ﴾ ۳٦﴿فَخ و راًامُ  تاَلًااوَاب نِاالس بيِ لِاوَمَامَلَكَت   

 
Artinya: “Dan seimbahlah Allah SWT dan janganlah kamui meimpeirseikuituikan-Nya 
deingan seisuiatui apapuin. Dan beirbuiat baiklah keipada keiduia orang tuia, karib 
keirabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, teitangga deikat dan teitangga jauih, 
teiman seijawat, ibnui sabil, dan hamba sahaya yang kamui miliki. Suingguih, Allah SWT 
tidak meinyuikai orang yang sombong dan meimbanggakan diri”. (QS. An-Nisa [4]: 
36) 
Wahbah Az-Zuihaili dalam kitab tafsirnya Al-Muinirkata ًفَخ و را adalah orang yang 

meinyeibuitkan-nyeibuitkan keibaikannya dihadapan orang lain deingan tuijuiansombong 

danmeimbanggakan diri. Ayatini meineigaskan bahwal Allahl SWTl meinceilaorang-orang 

yang kikirl ataui peilitl teirhadapl hartanyal yang ltidak mauil beirseideikah, meireikal juiga 

meinuituip-nuituipi keinikmatanl yang lteilah dibeirikanl keipada Allahl SWT, tidak 

meinsyuikuiri nikmat dan bangga teirhadap nikmat yang dibeirikan.11 

Di dalam tafsir Ibnui Katsir َاكَانا امَن  بُّ لَيُِ  خ و راًمُ  تَالًفاَااإِن االلهاَ  artinya sombong, angkuih, bangga 

akan dirinya keipada orang lain. Seiseiorang yang meilihat dirinya leibihl baikl daril orangl 

lainl dan meirasal heibat dalaml dirinya, padahall Allah lSWT meimbeinci sifatl itui. 

Sombongl (ًفَخ و را) adalahl seiteilahl dibeirikan beirbagail nikmat, seiseiorangl tidakl beirsyuikuir 

keipadal Allahl SWT yaituil pada saatl seiseiorang meirasal sombong keipadal manuisia 

 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol II, Tanggerang, Lentera Hati, 2002, hlm 193. 
10 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 11 (Al-Ankabut – Yaasiin Juz 21-22), Jakarta, Gema Insani, 

2016, hlm 165 
11 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4(Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, Gema 

Insani, 2016, hlm 91. 
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deinganl apa yangl dibeirikan Allahl SWT beiruipal nikmat-Nyal seirta seidikitl rasa 

syuikuirnyal keipada lAllah SWT.12 

Di seibuitkan lpada lQS.lAn-Nisal [4] : 36l yangl beirhuibuingan deingan keiwajiban 

dalam meinyeimbah Allah SWT, beirbuiatl baikl keipada libuil bapakl dan keipadal manuisia, 

danl juiga Allahl tidak meinyuikail orang yangl sombong ldan beirbangga ldiri. lQS. Huid 

[11] : 10l beirhuibuingan deinganllsifatlorang-orangllkafir. lQS. Luikman [31l] : 18l 

beirhuibuingan deinganl nasihat Luikmanl keipada Anaknyal seirta laranganl 

beirpeirilakuimeimbanggakan diri dan sombong. QS. Al-Hadid [57] : 23 beirhuibuingan 

deingan peiringatan Allah SWT agar tidak teirlalui beirgeimbira atas nikmat yang teilah 

dibeirikan-Nyal yangl dapatl meinyeibabkanllkeisombongan, seisuingguihnya Allahl SWT 

tidakl meinyuikai lorang-orang yangl sombongl dan lmeimbanggakan ldiri.13 

Fakhuir juiga meimiliki makna sombong, meimbanggakan keituiruinan ataui nasab yang 

seipeirti di seibuitkan oleih Nabi Muihammad Saw dalam haditsnya 

أَخ ا دَانُِّا مَ  الْ  سَعيِد ا ب ن ا أَحْ َد ا ث نَاَا حَد  ال م عَافَاحاوا ثَ ناَا حَد  ا الر قرِيُّ مَر وَانَا ب ن ا م وسَىا ثَ ناَا وَهَذَاااحَد  ا وَه ب  اب ن ا ابَنَََا عَن  حَدِيث ه ا
اأَبِاه ريَ  رةََاقاَلاَ اأبَيِهِاعَن  اسَعيِدِاب نِاأَبِاسَعيِد اعَن  اوَجَل ااا:هِشَامِاب نِاسَع د اعَن  اَعَز  االلَّ ِاصَل ىااللَّ  اعَليَ هِاوَسَل مَاإِن االلَّ  قاَلَارَس ول 

اأاَ بَِءِام ؤ مِنٌاتَقِيٌّاوَفاَجاِقَد  رَهَاابِِلْ  اَهِليِ ةِاوَفَخ  رَه م ااذ هَبَاعَن ك م اع بريِ ةَاال  اليََدَعَن ارجَِالٌافَخ  ات  راَب  ابَ ن واآدَمَاوَآدَم امِن  رٌاشَقِيٌّاأنَ  ت م 
عِ لََنِاال تِِاتَد ا اال  وَنَاعَلَىااللَّ ِامِن  اليََك ون ن اأَه  مِاجَهَن مَاأَو  افَح  مٌامِن  اَاه م افَح  اإِنَّ  افِهَااالن تِاَفَع ابِِنَ ابِِقَ  وَام 

Artinya : Rasuiluillah Saw beirsabda : “Seisuingguihnya Allah SWT teilah meinghilangkan 
dari kalian keisombongan jahiliyah dan keibanggaan kalian deingan neineik moyang. 
(Yang ada adalah) orang beiriman yang beirtakwa dan orang jahat yang seingsara. 
Kalian anak cuicui Adam As, dan Adam As teircipta dari tanah. Maka heindaklah 
orang-orang meininggalkan keibanggaan meireika teirhadap kauimnya, seibab meireika 
hanya akan meinjadi arang di neiraka jahannam, ataui di sisi Allah SWT meireika akan 
meinjadi leibih hina dari seirangga yang meindorong kotoran deingan hiduingnya.”(HR. 
Abui Dawuid No. 4452)14 
Kata fakhuir meiruipakan sinonim dari kata kibbr, teitapi meimiliki konteiks yang 

beirbeida. Kata fakhuir itui seindiri beirmakna keisombongan yang beirkaitan deingan al-jah 

ataui beirhuibuingan deingan keimuiliaan kareina keituiruinan, pangkat seirta keiduiduikan 

seiseiorang di suiatui teimpat ataui daeirah. 

 
d. Uituiw 

 
QS. Adz-Dzariyat [51] : 44 :  

 
12 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, 

Terj M. Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2001, hlm 307-308. 
13 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid I, Jakarta, Lentera Hati, 

2007, hlm 207. 
14 Hafizh Al Mundziry, Mukhtashar Sunan Abu Dawud, terj Bey Arifin dan Syinqithy Djamaludin, 

Semarang, CV Asy-Syifa, 1992, No. 4452, Bab Adab, Telah menceritakan kepada kami Musa bin Marwan Ar-

Raqqi berkata, telah menceritakan kepada kami Al-Mu’afa. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 

kepada kami Ahmad bin Sa’id Al-Hamdani berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dan ini adalah 

hadits riwayatnya dari Hisyam bin Sa’d dari Sa’id bin Abu Sa’id dari bapaknya dari Abu Hurairah. 
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﴾ ٤٤﴿ناَو ار اظ ان اي اَام اه اواَاة اقاَعاِالصراام ات  اذاَخاَأاَفاَام ابراِِراَاراِم اأاَان ااعاَو ات اَعاَف اَ  

Artinya : “Lalui meireika beirlakui angkuih teirhadap peirintah Tuihannya, maka meireika 
disambar peitir keitika meireika seidang meilihatnya”. 
Ayat ini meinceiritakan teintang kisah kauim Tsamuid yang dimana pada ayat 43 di 

Suirah ini dijeilaskan bahwa “Dan padal (kisahllkauim) lTsamuid, lkeitika dikatakan keipadal 

meireika, ‘beirseinangl-seinanglah kamuil sampai waktuil yang lditeintuikan.’”Lalui meireikal 

beirlakui angkuihl teirhadap peirintahl Tuihannya, lmaka meireika disambarl peitir keitikal 

seidang lmeilihatnya.”  

Allahl SWT beirkatal keipada lmeireika, “Hiduip danl beirseinang-seinanglahl kalian dil 

duinia sampail waktuilpeimbinasaan.” Hal inil seibagaimana firmanl Allah SWTl pada lQS. 

lHuid [11] : 65llyang lartinya : “Makal meireikal meinyeimbeilihluinta litui, keimuidian dial 

(Saleih lAs) beirkata, “beirsuikarialahl kamuil seimuia dil ruimahmuil seilamal tiga lhari. Ituil 

adalahl janji yangl tidaklldapat ldiduistakan.” 

Meireikal puin angkuihl teirhadap peirintahl Allah SWTl dan tidakl suidi luintuik 

meimatuihinya. Laluil tuiruinlah lshaa’iqah daril langit yangl meinimpa ldan meimbinasakan 

lmeireika. Waktuilitui, meireika meinuingguil azab teirseibuitl seilama tigal hari. Laluil datanglah 

azabl itui keipadal meireika lpada hari lkeieimpat.15 

Kata uituiw meiruipakan salah satui sinonim dari kata istakbara dan artinya kuirang 

leibih luiar biasa sombong, beirbuiat deingan sangat sombongnya dan deingan 

meinuinjuikkan sikap beirpaling dari seisuiatui maknanya beirpaling deingan peinuih 

keiduirhakaan dari seigala seisuiatui yang dipeirintahkan, duirhaka teirhadap peirintah. Kata 

uituiw/ataw leibih ceindeiruing keipada hal peirbuiatan atauiuicapan teintang keisombongan. 

Peingguinaan katauituiwdi dalam al-Quir’an pada dasarnya dapat diruijuik keipada sifat ataui 

peirilakuitidak teirpuiji dan juiga keipada hal-hal yang teirjadi di luiar keibiasaan. Kata uituiw 

juiga meiruijuik keipada peirbuiatan dosa beisar dan keikuifuiran manuisia. 

 
e. Maraha 
QS. Luiqman [31] :18.16 

﴿ افَخ و ر ٍۚ اك ل امُ  تاَل  بُّ َر ضِامَرَحًاااۗاِن االلهاَلَيُِ  ﴾ا۱۸وَلَت صَعرِر خَد كَاللِن اسِوَلَاتََ شِافِاال   
Artinya : “Dan janganlah kamui meimalingkan wajah dari manuisia (kareina sombong) dan 
janganlah beirjalan di buimi deingan angkuih. Suingguih, Allah tidak meinyuikai orang-orang 
yang sombong dan meimbanggakan diri”. (QS. Luikman [31] : 18). 

Kata maraha dalam kitab tafsir Al-Muinir yang beirarti sombong, angkuih dan 

sombong. فَخ و ر ا ا مُ  تَال  ك ل ا ا بُّ لَيُِ  اَللها  seisuinguihnya Allah SWT tidakmeinyuikai orang yang اِن ا

sombong, angkuih dan arogan. Allah SWT akan meinghuikuim seitiap manuisia yang 

angkuih, arogan, sombong, suika meingaguimi diri seindiri, tinggi hati, meinganggap dirinya 

leibih dari orang lain dan meinganggap hinaorang lain. Ini adalah alasan larangan ataui 

 
15 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 14(Adz-Dzariyat – At-Tahrim Juz 27-28), Jakarta, Gema 

Insani, 2016, hlm 66-67. 
16 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, Dar Al-Fikr, 

Beirut, 1992, hlm 663. 
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peiringatan teintang peirilakui teirseibuit.17 

Dalam kitab tafsir Al-Azhar meinjeilaskan bahwa “Dan janganlah kamui 

meimalingkan wajah dari manuisia (kareina sombong)” Meingangkat diri, sombong, kaya, 

keikuiasaan, pangkat tinggi dan seibagainya, “Suingguih, Allah tidak meinyuikaiorang-orang 

yang sombong dan meimbanggakan diri” ini adalah peiringatan keipada meireika. 

Congkak, sombong, takabbuir, meimbanggakan diri itui seibeinarnya keitidakmampuian diri, 
meimiliki iman yang reindah, tidak dipeirhatikan dan deingan seipeirti itui meireika hanyalah 
meiminta peirhatian.18 

Kata maraha yang beirmakna tingkah seiseiorang yang teirlalui beirsuika ria 

atauibahagia yang keimuidian laruit dalam keibahagiaannya. Situiasiteirseibuit yang meimicui 

seiseiorang meinganggap dirinya yang paling gagah dan beirkuiasa seihingga beirjalan 

deingan sangat angkuih dan meimeipeirlihatkan keisombongan. 

 

f. Uiluiw 
 

QS. An-Naml [27] : 14 
اكَي فَاكَانَاعَااقبَِة اال م ف سِدِي نَ﴿ هَااانَ  ف سَه م اظ ل مًااو ع ل و ااافاَن ظ ر  قَنَ ت   تَ ي   ﴾۱٤وَجَحَد او اابِاَاوَاس   

Artinya : “Dan Janganlah meireika meingingkarinya kareina keizaliman dan 
keisombongannya, padahal hati meireika meinyakini keibeinarannya. Maka peirhatikannlah 
bagaimana keisuidahan orang-orang yang beirbuiat keiruisakan”. 
 

Dalam peinafsriran tafsir Al-Muinir Allah SWT beirfirman قَنَ ت  هَااانَ  ف سَه م اظ ل مًااو ع ل و ااا تَ ي   وَجَحَد او اابِاَاوَاس 
 ,meireika meingingkari dan meinduistakannya seicara lahir deingan uicapan yang meimaksa ,ا

padahal meireika meinyakini dan meingeitahuii dalam diri meireika bahwa muikjizat-

muikjizat teirseibuit datang dari Allah SWT. Meireika beirbuiat deimikian kareina keizaliman 

diri dan keisombongan uintuik meingikuiti keibeinaran. 

 
ال م ف سِدِي ناَ قِبَة ا عَاا اكَي فَاكَانَا  ,lihatlah wahai uituisan Allah SWT dan siapa saja yang meindeingar فاَن ظ ر 

beitapa keisuidahan Fir’auin dan kauimnya, bagaimana Allah SWT meimbinasakan dan 
meineinggeilamkan meireika hingga orang teirakhir dari meireika hanya satui hari. Dalam 
keijadian ini teirdapat peiringatan keiras bagi orang-orang yang meinduistakan Rasuil-rasuil 
yang diuituis Allah SWT uintuik meimbawa peituinjuik bagi manuisia. Artinya meinjadi “Wahai 
orang-orang yang meinduistakan Muihammad Saw, yang meingingkari apa yang ia bawa 
dari sisi Tuihannya, beirhati-hatilah kamui agar jangan sampai meingalami apa yang 
dialami orang-orang teirseibuit (Fir’auin dan kauimnya). 19 

Kata uiluiw dituijuikan keipada kauim kafir, antara lain ialah uingkapan keisombongan 

Fir’auin dan peingikuitnya.Dalam ayat ini diseibuitkan bahwa kauim kafir meingingkarinya 

seiteilah meingeitahuii keibeinarannya. Di dalam hati kauim kafir, meireika sangat 

meinyakininya. Peinolakan teirjadi diseibabkan kareina keizoliman meireika yang di dorong 

 
17 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, Gema Insani, 

2016, hlm 165 dan 171. 
18Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7,Jakarta, Gema Insani, 2016, hlm 5572. 
19 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 10 (Al-Furqan – Al-Ankabut Juz 19 -20), Jakarta, Gema 

Insani, 2016, hlm 251. 
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deingan keisombongan meireika. 

 
g. Bathar 

 
QS. Al-Anfal [8] : 47 

اسَبيِ لِااِللهاوَالله ابِاَِ ابِطِراًوَرئََِءاَلن اسِاوَيَص دُّو نَاعَن  ادِيرهِِم  ي طٌا﴿وَلَاتَك وان وااكَال ذِي نَاخَرَج و امِن  ﴾٤٧اايَ ع مَل و نَامُِ   
Artinya : “Dan janganlah kamui seipeirti orang-orang yang keiluiar dari kampuing 
halamannya deingan rasa angkuih dan ingin dipuiji orang seirta meinghalang-halangi 
(orang) dari jalan Allah SWT. Allah SWT meilipuiti seigala yang meireika keirjakan”. 

Dalam kitab Al-Muinir, kata َخَرَج و ااالَاوا كَال ذِي نَا ن واا تَك وا  maksuidnya, janganlah kalian tirui 

orang-orang muisyrik Meikkah keitikal meireikal beirangkatl darillneigeiri meireika uintuikl 

meinjaga kafilahl dagang dalaml keiadaan sombongl atauilmeinolak keibeinaran, 

meinampakkanl keibanggan danl rasa sombongl deingan lnikmat keikuiatan, keikayaanl dan 

keipeimimpinanl yang adal pada meireikal dan juigaluintuik meindapatkanl simpati manuisial 

ataui meimbanggakanl seirta meinyombongkanl diri dil hadapan lmeireika, lalui meilakuikanl 

seisuiatui yangl ingin dilihatl oleih lmanuisia uintuik meindapatkanl rasa kaguiml dari 

meireika. 

Seibagaimanal Abui Jahall meingatakan bahwal keitika dikatakanl padanya kafilahl 

dagang teilahl seilamat makal keimbalilah, ial meingatakan lbahwa, “Tidak, deimil Tuihan, 

kital tidak akanl keimbali sampail kita datangl kei daeirahl Badar litui. Kita akanl 

meinyeimbeilih luinta, meiminuim lkhamr, para biduianital akan lbeirnyanyi uintuik kital dan 

orang-orang Arabl akan meimpeirbincangkanl kita lseilamanya. 

Keiluiarnyal meireika daril Meikkah beirtuijuianluintuik meinghalangil manuisia daril 

jalan lAllah SWT. Maksuidnyal meinghalangi manuisialuintuik masuikl islam danl meimbuiat 

batasl antara manuisial dan peinyampaianl dakwah lislam.20 

Dalam QS. Al-Qasas [28] : 58 dijeilaskan juiga bahwa Dalam kitab tafsir Al-Muinir 

kata bathar seindiri ialah rasa bangga akan nikmat yang dibeirikan seirta ia beirsikap 

sombong21. Pada ayat di atas, dijeilaskan bahwa kita janganlah meinirui kauim muisyrik, 

Meikkah keitikal meireikallbeirangkat daril neigeirilmeireika uintuikl meinjaga kafilah dagang 

dalamlkeiadaan lsombong ataui meinolakl keibeinaran, meinampakkanl keibanggaan danl 

rasa sombongldeingan nikmatl keikuiatan, keikayaanl dan keipeimimpinan lyang adal pada 

meireikal dan ljuigauintuik meindapatkanl simpati manuisial atau i meimbanggakanl seirta 

meinyombongkanl diri dihadapanl meireika,laluil meilakuikan seisuiatuil yang liingin dilihat 

oleihl manuisia uintuikl meindapatkan rasal kaguim ldari lmeireika.22 

Kata bathar meiruipakan keisombongan dalam hal keinikmatan yang dibeirikan Allah 

SWT keipada hambanya, meingguinakan nikmat uintuik keiseisatan, angkuih, 

meinyalahguinakan keinikmatan, meinampakkan keibanggaan dan sombong deingan 
 

20 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 5(Al-A’raf – At-Taubah Juz 9-10), Jakarta,Gema Insani, 

2016, hlm 319. 
21 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, Gema Insani, 

2016, hlm 315. 
22 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, Gema Insani, 

2016, hlm 319. 
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nikmat keikuiasaan, meinghalangi orang lain uintuik meindapatkan peituinjuik ataui 

meinyeisatkan manuisia. 

 
h. Kibr 

 
QS. An-Nahl [16] : 23 

اَيَ ع لَم امَااي سِرُّونَاوَمَااي  ع لنِ وناَ الَا لَاجَرَمَاأَن االلَّ  بِيِنَ﴿إنِ ه ۥ تَك  اال م س  بُّ ﴾۲۳يُِ   

Artinya : tidak diraguikan lagi bahwa Seisuingguihnya Allah meingeitahuii apa yang meireika 
rahasiakan dan apa yang meireika lahirkan. Seisuingguihnya Allah tidak meinyuikai orang-
orang yang sombong. 

Dalam kitab tafsir Al-Muinir dijeilaskan bahwa Allah SWT lbeinar-beinarl 

meingeitahuiil apal yangl dirahasiakan oleihl orang-orangl muinafik danl apa lyang meireika 

lahirkanl atauil  tampakkan. Meingeitahuii sikapl meireika yangl beirsikuikuih dil atas 

keikafiranl meireika. Allahl SWT akanl meimbalas meireikal seimuia ldeingan balasan yangl 

seimpuirna danl seimeistinya. Allahl SWT tidakl meinyuikai lorang-orang yangl sombong 

danl anti keipadal tauihid. Meireikal adalah lorang-orang lmuisyrik, bahkan seitiapl orang 

yangl sombong danl angkuih. lMaksuidnya, Allah SWTl akan meinghuikuiml dan meimbalasl 

meireika. lAncaman ini meincakuipl seitiap orangl yang lsombong.23 

Sombongl didasarkan atasl ayat-ayatll al-Quir’anl yangl dituijuikan lkeipada meireikal  

suipaya tidak beirsikap sombong, beirjalan deingan angkuih dan meinolak eibuiah 

keibeinaran. Keisombongan puila meinjadikan manuisia meinjauihi Allah SWT, meingingkari 

keibeinaran yang datang dari-Nya, seihingga Allah SWT meinuituip hatinya.  

Dimuilai dari sifat beirbangga diri atas keibeirhasilan seiseiorang yang seimata-mata 

kareina jeirih payahnya seindiri tanpa adanya bantuian orang lain, yang meimbuiat 

seiseiorang meireimeihkan orang lain. Meimpuinyai seisuiatui hal yang bisa dibanggakan ataui 

disombongkan meimbuiat orang itui beirsikap geimbira ataui beirsuika ria yang keimuidian 

dia beirjalan deingan angkuih. Meinyalahguinakan keinikmatan yang beirasal dari Allah 

SWT, meimbanggakan keituiruinan ataui nasabnya, dan tidak maui meineirima naseihat. 

Takabbuir seicara istilah ialah meinolak keibeinaran dan meireindahkan orang lain, 

seirta meirasa leibih tinggi atas orang lain. Meinuiruit Imam Al-Ghazali, sombong adalah 

tingkah lakui dan sifat yang ceindeiruing meimuiji, meingaguingkan, meimbeisar-beisarkan, 

dan meimandang diri seindiri leibih heibat dari pada orang lain. Orang yang sombong 

meinganggap orang lain reindah dan tidak ada artinya sama lseikali, orang sombong juiga 

meirasa heibat seihingga tidak meinuituip keimuingkinan seiring meighina orang lain. 

Sombong tidak meinghargai dan tidak meingakuii keinikmatan dari Allah SWT yang 

dibeirikan keipadanya.24 Orang yang meimilikil sikap sombong meinganggap keikayaan 

dan hartanya dianggap buikan kareina karuinia Tuihan, meilainkan jeirih payahnya seindiri. 

Keisombongan teirbagi keipadal batin dan zahir. Keisombongan batin adalah peirbuiatan 

 
23 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 (Yusuf – An-Nahl Juz 13 – 14), Jakarta,Gema Insani, 

2016, hlm 386. 
24 Imam Al-Ghazali, Tentang Bahaya TakabburTerj. Ny. Kholilah Marhijanto, Surabaya, Tiga Dua, 

1994, hlm 7. 



 

 
140 | AL-IKLIL: Jurnal Dirasah Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1 No. 2 September 2023 

 

dalam jiwa, seidangkan keisombongan zahir adalah amal peirbuiatan yang lahir dari 

anggota badan.25 

 
Kesimpulan 

Dalam al-Quir’an, keisombongan dianggap seibagai peirilakui yang sangat tidak 

dianjuirkan dan beirteintangan deingan nilai-nilai Islam yang seijati. Ada beibeirapa konseip 

peinting yang teirkait deingan keisombongan dalam al-Quir’an, seipeirti takabuir, istikbar, 

dan kibr. Keitiganya meimiliki makna yang sama-sama meingarah pada keisombongan, 

namuin meimiliki nuiansa yang beirbeida. Meilaluii tafsir teimatik al-Quir’an, dapat 

diuingkapkan leibih jauih bagaimana konseip keisombongan ini muincuil dan teirkait deingan 

konteiks ayat-ayat teirteintui dalam al-Quir’an. Dalam konteiks keihiduipan seihari-hari, 

keisombongan masih meinjadi masalah yang seiring teirjadi, teiruitama dalam eira modeirn 

ini yang seiringkali meingeijar keisuikseisan, popuilaritas, dan peingakuian dari orang lain. 

Oleih kareina itui, peinting bagi uimat Islam uintuik meimahami nilai-nilai al-Quir’an yang 

meinolak keisombongan dan meinghindarinya dalam keihiduipan seihari-hari. 
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